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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBELAJARAN ONLINE MELALUI 

WHATSAPP UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

BERPIKIR KREATIF DAN KOLABORASI PESERTA DIDIK 

PADA MATERI HUKUM TERMODINAMIKA DI SMA N 5 

BANDAR LAMPUNG 

 Kemampuan berpikir kreatif , berpikir kritis, komunikasi dan 

kolaboratif salah satu kemampuan yang menjadi kecakapan utama 

dalam kehidupan di abad 21. Fisika adalah salah satu cabang  dari 

ilmu pengetahuan alam berupa sains. Melalui pembelajaran fisika 

peserta didik akan menyadari bahwa memiliki kemampuan dalam 

membuat keputusan  alam dan perubahan yang dilakukan pada 

aktifitas alam  dan harus memiliki kreativitas yang tinggi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran Online melalui whatsapp untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif peserta didik. Jenis 

penelitian ini tidak memiliki  kelompok kontrol. Desain Pre-

Experimental yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest 

Design. Populasi penelitian ini seluruh peserta didik kelas XI MIA 

SMA N 5 Bandar Lampung. Instrumen pada penelitian ini adalah  

instrumen tes untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik,  angket kolaboratif peserta didik, dan lembar keterlaksanaan 

pembelajaran Online. 

Hasil analisis data menunjukkan nilai sig sebesar 0,00 yang 

berarti sig < 0,05 sehingga H0 diterima Hasil lembar keterlaksanaan 

pembelajaran Online sebesar 91,76% dalam kategoti sangat baik. Oleh 

karna itu dapat disimpulkan pembelajaran Online dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif peserta didik. 

Kata kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif, Kemampuan  Kolaboratif, 

Pembelajaran Online 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF ONLINE LEARNING THROUGH 

WHATSAPP TO IMPROVE CREATIVE THINKING ABILITY 

AND COLLABORATION OF STUDENTS ON 

THERMODYNAMIC LAW MATERIALS IN SMA N 5 

BANDAR LAMPUNG 

 

The ability to think creatively, think critically, communicate 

and collaborate is one of the main skills in life in the 21st century. 

Physics is one of the branches of natural science in the form of 

science. Through physics learning, students will realize that having 

the ability to make natural decisions and changes made to natural 

activities and must have high creativity and good collaboration. 

Therefore, to improve creative thinking skills 

The purpose of this study was to determine the effect of online 

learning through whatsapp to improve students' creative and 

collaborative thinking skills. This type of research does not have a 

control group. The Pre-Experimental Design used is One Group 

Pretest-Posttest Design.. The population of this study were all students 

of class XI MIA SMA N 5 Bandar Lampung. The instrument in this 

study was a test instrument to measure students' creative thinking 

skills, students' collaborative questionnaires, and online learning 

implementation sheets. 

The results of data analysis show a sig value of 0.00 which 

means sig <0.05 so that H0 is accepted or there are differences in the 

creative and collaborative thinking abilities of early and late stage 

students. The results of the online learning implementation sheet are 

91.76% in the very good category. Therefore, it can be concluded that 

online learning can improve students' creative and collaborative 

thinking skills. 

Keywords: Creative Thinking Ability, Collaborative Ability, Online 

Learning 
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MOTTO 

 

 

 َ  إِنَّ ٱللََّّ
ُ ينُشِئُ ٱلنَّشۡأةََ ٱلۡۡخِٓرَةََۚ عَلىَٰ كُلِّ  قلُۡ سِيرُواْ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ فٲَنظُرُواْ كَيۡفَ بدََأَ ٱلۡخَلۡقََۚ ثمَُّ ٱللََّّ

  ٠٢شَيۡءٖ قدَِيرٞ 

Artinya:  Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka 

perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 

permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. 

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu (Q.S Al-

Ankabut : 20) 
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1 R. I. Kementerian Agama, ‘Al-Qur’an Dan Terjemahan’, Bandung: CV 

Mikraj Khazanah Ilmu, 2013. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul skripsi pada ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Online Melalui WhatsApp Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kolaborasi Peserta Didik Pada 

Materi Hukum Termodinamika di SMA Negeri 5 Bandar 

Lampung‖, sebagai berikut: 

1. Pengaruh adalah pencapaian tujuan secara tepat dari 

serangkaian yang telah ditentukan 

2. Pembelajaran online merupakan sistem pembelajaran yang 

dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi 

menggunakan platform yang dapat membantu proses belajar 

mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. 

3. WhatsApp adalah media sosial yang digunakan untuk 

berdiskusi antara guru dan peserta didik melalui grup. 

4. Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan yang 

membantu untuk berpikir lebih kreatif lagi terhadap belajar 

peserta didik yang meliputi segi produk kreatif dan dengan 

berpikir kreatif dapat memunculkan ide baru. 

5. Keterampilan kolaborasi adalah interaksi antara individu 

dengan individu atau kelompok lain, dengan menghargai 

perbedaan, berbagi kekuasaan, dan mengumpulkan 

pengetahuan dari individu lain. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Ilmu pegetahuan dan teknologi (IPTEK) 

sangatlah pesat. Pendidikaan saat ini memasuki era revolusi 

industri 4.0 di abad 21. Dimana pada abad 21 pembelajaran itu 

membutuhkan keterampilan kombinasi yang baru yaitu pemikiran 

tingkat tinggi dan komunikasi yang kompleks sehingga 





G 
 

G 
 

pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi 

tidak dapat dipisahkan
2
 Sehingga proses pembelajaran saat ini 

dilakukan melalui perantara digital atau disruptive innovation 

untuk menghadapi tantangan tersebut
3
. Solusi yang dapat 

dilakukan yaaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

edukasi untuk menghadapi revolusi industri 4.0.  

 Macam - macam model pembelajaran diantaranya model 

PBL
4
, model Inquiry5, model Discovery Learning6, model 

Blended Learning7
. Model pembelajaran yang cocok untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu model pembelajaran 

Online.  Pembelajaran Online merupakan pembelajaran yang 

tidak melakukan pembelajaran tatap muka
8
. Pembelajaran dengan 

sistem Online memungkinkan peserta didik untuk mengakses 

informasi secara fleksibel tanpa terbatas waktu dan tempat.  
9
Tujuan dari adanya pembelajaran online ialah memberikan 

                                                             
2 I. B. P Arnyana, ‗Pembelajaran Sains Di Era Revolusi Industri 4.0‘, in 

Prosiding Seminar Nasional MIPA, 8., 2019. 
3 H. Ennis, R, Critical Thinking (New Jersey: Prentice-Hall Inc, 1996). 
4 Lestari Diah ayu Budi, Astuti Budi, and Darsono Teguh, ‗Implementasi 

LKS Dengan Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematichs Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa‘, Jurnal 

Pendidikan Fisika Dan Teknologi, 4.2 (2018), 1–8. 
4.Akyol Zehra and D. Randy Garisson, ‗Understanding Cognitive Presence 

in an Online and Blended Community of Inquiry: Assessing Outcomes and Processes 

for Deep Approaches to Learning‘, British Journal of Educational Technology, 42.2 

(2011), 233–50. 
6 Mariana Wasti Enggelina Banu and Mawartiningsih Lilik, ‗Pengaruh 

Model Pembelajaran Blended Learning Melalui Media Gambar Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Brondong Tahun Pelajaraan 

2017/2108‘, Jurnal Pendidikan Biologi, 7.2 (2018), 1–4. 
7 K. Wiyono and S Zakiyah, ‗Pendidikan Fisika Pada Era Revolusi Industri 

4 . 0 Di Indonesia‘, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 6.1 (2016), 1–14. 
8 I. G Agung and W Wibowo, ‗Peningkatan Keterampilan Ilmiah Peserta 

Didik Dalam Pembelajaran Fisika Melalui Penerapan Pendekatan STEM Dan E- 

Learning.‘, Journal Of Education Action Research, 2.4 (2019), 315–21. 
9 Yuberti, ‗Online Group Discussion Pada Mata Kuliah Teknologi 

Pembelajaran Fisika‘, Jurnal Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 4.2 (2015), 145–53 
<https://doi.org/10.24042/jipf>. 



H 
 

 
 

layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat 

masif dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar agar 

lebih banyak dan lebih luas.
10

 

Model pembelajaran  ini merupakan cara belajar yang mudah 

dan efektif. Keunggulan model pembelajaran ini yaitu dapat 

diterapkan dimana saja, kapan saja terutama peserta didik yang 

merasa kesulitan dalam  melakukan  tatap muka langsung dengan 

pendidik
11,12

. Untuk mendukung model pembelajaran online ini 

perlu adanya media. Media dibutuhkan untuk memudahkan 

berbagi materi dan sebagai tempat untuk berdiskusi.
13

 Media 

yang dianggap cocok, mudah dan sudah banyak yang 

menggunakan yaitu Whatsapp.  Whatsapp memiliki banyak fitur-

fitur untuk melakukan obrolan. Salah satu fitur tersebut  yaitu 

grup chat
14

. Fitur grup chat ini memungkinkan guru dapat 

mengontrol peserta didik dalam kegiatan berdiskusi.
15

 Aplikasi 

Whatsapp ini dianggap cocok jika diterapkan dengan model 

                                                             
10 Sofyana and Abdul, ‗Pembelajaran Daring Kombinasi Berbasis Whatsapp 

Pada Kelas Karyawan Prodi Teknik Informatika Universitas PGRI Madiun‘, Jurnal 
Nasional Pendidikan Teknik Informatika, 8.1 (2019), 81–86. 

11 Nana Mardiana, ‗Peningkatan Physics HOTS Melalui Mobile Learning‘, 

Journal Of Physics and Science Learning (Pascal), 1.2 (2017), 1–9. 
12 R. Diani, Yuberti, and M. R Syarlisjiswan, ‗Web-Enchanced Course 

Based On Problem-Based Learning (PBL) Development Of Interactive Learning 

Media Foor Bsic Physics II‘, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRu-Ni, 7.1 (2018), 

105–16. 
13 Septi Mahayani and others, ‗Kotak POP UP Berbasis Problem Solving: 

Pengembangan Media Pembelajaran Pada Materi Cahaya Dan Alat-Alat Optik Untuk 

Kelas VIII SMP‘, Jurnal Pendidikan Matematika Dan IPA, 9.2 (2018), 98–108. 
14 R. D. Aprilia, F. Sesunan, and S Wayan, ‗Pengembangan LKS Model 

Blended Learning Berorientasi HOTS Pada Mata Materi Usaha Dan Energi‘, Journal 

Of Komodo Science Education, 1.2 (2019), 45–49. 
15 Sellawati Nurul Masitoh and others, ‗Model Pembelajaran Berbasis 

Blended Learning Melalui Media Whatsapp Dalam Menumbuhkan Criticl Thingking 
Pada Siswa SD‘, in E-Prosiding FKIP Universitas Jember, 2018, pp. 115–20. 
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pembelajaran online16
. Pembelajaran Online ini dianggap dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kolaborasi.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

pendidik mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 5 Bandar 

Lampung menyatakan bahwa guru masih menerapkan metode 

pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran satu arah 

(ceramah). Ini dikarenakan guru masih berasumsi bahwa 

pembelajaran fisika akan sulit dipahami oleh peserta didik jika 

bukan guru yang sebagai teacher center. Selain itu, peserta didik 

tidak di libatkan secara aktif dalam proses pembelajaran dan 

cenderung hanya menerima pembelajaran yang diberikan guru, 

sehingga kemampuan berpikir kreatif peserta didik sulit 

berkembang.  

Hal ini berarti proses pembelajaran masih banyak berpusat 

pada pendidik, sehingga peserta didik menjadi pasif dan kurang 

kreatif karena komunikasi berlangsung satu arah. Ini 

mempengaruhi peserta didik dalam berpikir kemampuan tingkat 

tinggi untuk memecahkan masalah dan juga mempengaruhi 

pemahaman konsep fisika peserta didik materi mengenai materi 

yang disampaikan oleh pendidik. 

Berdasarkan hasil belajar (Ulangan Akhir Semester) 

menunjukkan bahwa pendidik di SMAN 5 Bandar Lampung 

belum menerapkan soal berdasarkan kemampuan berpikir kreatif. 

Keadaan pembelajaran seperti ini kurang melatih potensi peserta 

didik sehingga berpengaruh pada rendahnya hasil belajar peserta 

didik, hal ini dibuktikan dari nilai hasil penilaian akhir semester 

genap di kelas XI MIA SMA N 5 Bandar Lampung yang 

ditampilkan pada tabel 1.1 berikut: 

 

                                                             
16 Baskoro Hadi, ‗Pemanfaatan Aplikasi Whatsapp Pada Pembelajaran 

Berbasis Blended Learning Di SMK 1 Sragen‘, in Pengembangan ICT Dalam 
Pembelajaran. 
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Tabel 1.1  

Nilai UAS Fisika Semester Genap 2020/2021 

No Kelas Nilai Matematika Peserta Didik (x) Jumlah 

                

1 XI MIPA 1 24 12 36 

2 XI MIPA 2 26 10 36 

3 XI MIPA 3 26 9 35 

4 XI MIPA 4 22 13 35 

5 XI MIPA 5 20 10 30 

Jumlah 142 62 204 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa sebagian besar peserta didik 

tidak tuntas dalam pembelajaran matematika, dengan demikian 

terlihat bahwa hasil belajar peserta didik belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih rendah, dalam 

memahami konsep dibutuhkan proses pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik aktif ketika proses pembelajaran, aktifnya 

peserta didik ketika belajar dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif terhadap materi yang disampaikan. Untuk 

kemampuan kolaborasi peneliti telah menyebarkan angket. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti akan melakukan 

suatu penelitian dengan judul ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Online Melalui WhatsApp Untuk Meningkatkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif dan Kolaborasi Peserta Didik di SMA N 5 Bandar 

Lampung‖. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka 

masalah yang diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran menggunakan Teknologi belum 

dilakukan secara optimal 

2. Pendidik belum menstimulus keterampilan abad 21 peserta 

didik dalam pembelajaran fisika 
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3. Peserta didik masih pasif dalam berdiskusi 

4. Rendahnya kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dan 

berpikir kreatif. 

 

D. Batasan Masalah  

Berdasarkan Identifikasi masalah peneliti membatasi masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Materi yang digunakan ialah Hukum Termodinamika 

2. Sekolah yang menjadi tempat penelitiannya yaitu SMA 

Negeri 5 Bandar Lampung Kelas XI MIPA 5 

3. Instrumen yang digunakan yaitu kemampuan kolaborasi dan 

kemampuan berpikir kreatif. 

 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Batasan masalah tersebut, maka masalah dapat 

dirumuskan yaitu: ―Apakah penggunaan model pembelajaran 

Online melalui WhatsApp berpengaruh untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir Kreatif dan kolaborasi peserta didik di SMA 

N 5 Bandar Lampung?‖ 

 

F. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan masalah yang di rumuskan, penelitian ini 

bertujuan untuk: Untuk Mengetahui Pengaruh pembelajaran 

Online Melalui WhatsApp Untuk Meningkatkan kemampuan 

berpikir Kreatif dan kolaborasi peserta didik di SMA N 5 Bandar 

Lampung. 

G. Manfaat Penelitiaan 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat mendukung teori sebelumnya 

bahwa penggunan model pembelajaran yang tepat dapat 

meningkatkan berpikir Kreatif dan kolaborasi peserta didik.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman langsung akan pengaruh 

model pembelajaran Online dengan WhatsApp untuk 

meningkatkan berpikir Kreatif dan kolaborasi? 

b. Bagi Peserta Didik 

Memberikan kemudahan dalam mempelajari materi 

yang disampaikan oleh pendidik, dapat meningkatkan 

berpikir Kreatif dan kolaborasi dengan model 

pembelajaran Online berbasis WhatsApp. 

c. Bagi Pendidik 

Mempermudah dalam penyampaian materi yang 

diajarkan dan sebagai pertimbangan untuk 

menggunakan model pembelajaran Online dengan 

WhatsApp untuk meningkatkan berpikir Kreatif dan 

kolaborasi. 

 

H. Penelitian yang Relavan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan model pembelajaran 

Online untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

keterampilan kolaborasi  peserta didik. 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Dwi Fitriyani, Tri Jalmo, and 

Berti Yolida,  yang berjudul ‗Penggunaan Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Dan 

Berpikir Tingkat Tinggi menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek dapat membantu mahasiswa untuk 

berkolaborasi dengan teman baik dalam satu kelompok 

maupun dengan kelompok lain baik secara tatap muka 

maupun secara virtual bekerjasa dan berbagi tanggung jawab 

dalam menyelesaikan proyek buku digital memahami, 

menghargai pendapat, mendengarkan, dan berkompromi 

dengan teman dalam mengambil keputusan 
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mengkomunikasikan ide-ide yang dimiliki membuat 

manajemen waktu yang baik selama penyelesaian proyek 

buku digital menjadi jembatan dalam membantu mahasiswa 

mendapatkan pemahaman yang mendalam.
17

 

2. Penelitian yan dilakukan oleh Hana Rizky Pratiwi, Aa 

Juhanda, and Setiono, ‗Analysis Of Student Collaboration 

Skills Through Peer Assessment Of The Respiratory System 

Concept‘. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan kolaborasi yang dimiliki oleh siswa kelas 

VIII C SMP 1 Sukarja melalui peer assessment pada konsep 

sistem pernapasan sudah cukup, dari hasil presentase rata-rata 

ke lima indikator keterampilan kolaborasi maka dapat 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 39,97% hasil rata-rata ini 

termasuk kedalam kategori cukup. Siswa juga memberikan 

repon positif terhadap penilaian keterampilan kolaborasi 

menggunakan peer assessment karena hasil perhitungan 

angket menunjukkan sebesar 67% siswa merasa senang ketika 

menilai teman dengan peer assessment karena dengan 

penilaian peer assessment dapat mengetahui keterampilan 

kolaborasi yang dimiliki.
18

 

3. Penelitian yan dilakukan oleh Gadis Hayuhana Siskawati, 

Mustaji, Bachtiar S Bachri yang berjudul ― Pengaruh Project 

Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Pembelajaran Online‖, menyatakan bahwa  Kemampuan 

berpikir kreatif kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Model Project Based 

                                                             
17 Dwi Fitriyani, Tri Jalmo, and Berti Yolida, ‗Penggunaan Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Dan Berpikir Tingkat 

Tinggi‘, Jurnal Bioterdidik, 7.3 (2019). 
18 Hana Rizky Pratiwi, Aa Juhanda, and Setiono, ‗Analysis Of Student 

Collaboration Skills Through Peer Assessment Of The Respiratory System Concept‘, 
Journal of Biology Education, 3.2 (2020), 111.   
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Learning berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Pembelajaran Online 

a. Pengertian Pembelajaran Online 

Perkembangan teknologi informasi memiliki pengaruh 

besar terhadap perubahan dalam setiap bidang. Salah 

satunya ialah perubahan pada bidang pendidikan. Teknologi 

dapat dimanfaatkan dalam kegiatan proses belajar mengajar, 

yang dapat dikatakan merupakan pergantian dari cara 

konvensional menjadi ke modern.
19

 

Internet telah dipadukan menjadi sebuah alat yang 

digunakan untuk melengkapi aktivitas pembelajaran.
20

 

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang 

dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi 

menggunakan platform yang dapat membantu proses belajar 

mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan dari 

adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan 

pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat masif 

dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar agar 

lebih banyak dan lebih luas.
21

 

Ada beberapa aplikasi yang dapat membantu kegiatan 

belajar mengajar, misalnya whatsapp, zoom, web blog, 

edmodo dan lain-lain. Tantangan dari adanya pembelajaran 

daring salah satunya adalah keahlian dalam penggunaan 

teknologi dari pihak pendidik maupun peserta didik. 

                                                             
19 Kusniyah and L Hakim, ‗Efektifitas Pembelajaran Berbasis Daring: 

Sebuah Bukti Pada Pembelajaran Bahasa Inggris‘, Jurnal Pemikiran Dan Penelitian 

Pendidikan, 17.1 (2019). 
20 M. de L. Martins, ‗How to Effectively Integrate Technology in the 

Foreign Language Classroom for Learning and Collaboration‘, in Procedia - Social 

and Behavioral Sciences, 2015, pp. 77–84. 
21 Sofyana and Abdul. 
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Dabbagh menyebutkan bahwa ciri-ciri peserta didik dalam 

aktivitas belajar daring atau secara online yaitu:
22

 

1. Semangat belajar: semangat pelajar pada saat proses 

pembelajaran kuat atau tinggi guna pembelajaran 

mandiri. Ketika pembelajaran daring kriteria ketuntasan 

pemahaman materi dalam pembelajaran ditentukan oleh 

pelajar itu sendiri. Pengetahuan akan ditemukan sendiri 

serta pelajar harus mandiri. Sehingga kemandirian belajar 

tiap pelajar menjadikan perbedaan keberhasilan belajar 

yang berbeda-beda. 

2. Literacy terhadap teknologi: selain kemandirian terhadap 

kegiatan belajar, tingkat pemahaman pelajar terhadap 

pemakaian teknologi. Ketika pembelajaran online/daring 

merupakan salah satu keberhasilan dari dilakukannya 

pembelajaran daring. Sebelum pembelajaran 

daring/online siswa harus melakukan penguasaan 

terhadap teknolologi yang akan digunakan. Alat yang 

biasa digunakan sebagai sarana pembelajaran online/ 

daring ialah komputer, smartphone, maupun laptop. 

Perkembangan teknologi di era 4.0 ini menciptakan 

bayak aplikasi atau fitur–fitur yang digunakan sebagai 

sarana pembelajaran daring/online. 

3. Kemampuan berkomunikasi interpersonal: Dalam ciri-

ciri ini pelajar harus menguasai kemampuan 

berkomunikasi dan kemampuan interpersonal sebagai 

salah satu syarat untuk keberhasilan dalam pembelajaran 

daring. Kemampuan interpersonal dibutuhkan guna 

menjalin hubungan serta interaksi antar pelajar lainnya. 

Sebagai makhluk sosial tetap membutuhkan interaksi 

dengan orang lain meskipun pembelajaran online 

dilaksanakan secara mandiri. Maka dari itu kemampuan 

interpersonal dan kemampuan dalam komunikasi harus 

tetap dilatih dalam kehidupan bermasyarakat. 

                                                             
22 Hasanah, ‗Analisis Aktivitas Belajar Daring Mahasiswa Pada Pandemi 

COVID-19.‘, Jurnal Pendidikan, 1.1 (2020). 
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4. Berkolaborasi: memahami dan memakai pembelajaran 

interaksi dan kolaborasi. Pelajar harus mampu 

berinteraksi antar pelajar lainnya ataupun dengan guru 

pada sebuah forum yang telah disediakan, karena dalam 

pembelajaran daring yang melaksanakan adalah pelajar 

itu sendiri. Interaksi tersebut diperlukan terutama ketika 

pelajar mengalami kesulitan dalam memahami materi. 

Selain hal tersebut, interaksi juga perlu dijaga guna untuk 

melatih jiwa sosial mereka. Supaya jiwa individualisme 

dan anti sosial tidak terbentuk didalam diri pelajar. 

Dengan adanya pembelajaran daring juga pelajar mampu 

memahami pembelajaran dengan kolaborasi. Pelajar juga 

akan dilatih supaya mampu berkolaborasi baik dengan 

lingkungan sekitar atau dengan bermacam sistem yang 

mendukung pembelajaran daring. 

5. Keterampilan untuk belajar mandiri: salah satu 

karakteristik pembelajaran daring adalah kemampuan 

dalam belajar mandiri. Belajar yang dilakukan secara 

mandiri sangat diperlukan dalam pembelajaran daring. 

Karena ketika proses pembelajaran, Pelajar akan mencari, 

menemukan sampai dengan menyimpulkan sendiri yang 

telah ia pelajari. ―Pembelajaran mandiri merupakan 

proses dimana siswa dilibatkan secara langsung dalam 

mengidentifikasi apa yang perlu untuk dipelajari menjadi 

pemegang kendali dalam proses pembelajaran‖.  

 

b. Karakteristik/ciri-ciri Pembelajaran Online / Daring.  

Karakteristik dalam pembelajaran online antara lain
23

 

1) Materi ajar disajikan dalam bentuk teks, grafik dan 

berbagai elemen multimedia, 

2) Komunikasi dilakukan secara serentak dan tak serentak 

seperti video conferencing, chats rooms, atau 

discussion forums, 

3) Digunakan untuk belajar pada waktu dan tempat maya, 

                                                             
23 Tung Khoe Yao, Pendidikan Dan Riset Di Internet (Jakarta: Dinastindo, 

2000). 
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4) Dapat digunakan berbagai elemen belajar berbasis CD-

ROM untuk meningkatkan komunikasi belajar, 

5) Materi ajar relatif mudah diperbaharui, 

6) Meningkatkan interaksi antara mahasiswa dan 

fasilitator, 

7) Memungkinkan bentuk komunikasi belajar formal dan 

informal. 

8) Dapat menggunakan ragam sumber belajar yang luas di 

internet. 

 

Pembelajaran daring harus dilakukan sesuai dengan tata 

cara pembelajaran jarak jauh. Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (PERMENDIKBUD) nomor 

109 tahun 2013 ciri-ciri dari pembelajaran daring adalah: 

1) Pendidikan jarak jauh adalah proses belajar mengajar 

yang dilakukan secara jarak jauh melalui penggunaan 

berbagai media komunikasi. 

2) Proses pembelajaran dilakukan secara elektronik (e-

learning), dimana memanfaatkan paket informasi 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan pembelajaran yang dapat diakses oleh 

peserta didik kapan saja dan dimana saja. 

3)  Sumber belajar adalah bahan ajar dan berbagai 

informasi dikembangkan dan dikemas dalam bentuk 

yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi serta 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

4) Pendidikan jarak jauh memiliki karakteristik bersifat 

terbuka, belajar, mandiri, belajar tuntas, menggunakan 

teknlogi informasi dan komunikasi, menggunakan 

teknologi pendidikan lainnya, dan berbentuk 

pembelajaran terpadu perguruan tinggi. 

5)  Pendidikan jarak jauh bersifat terbuka yang artinya 

pembelajaran yang diselenggarakan secara fleksibel 

dalam hal penyampaian, pemilihan dan program studi 

dan waktu penyelesaian program, jalur dan jenis 

pendidikan tanpa batas usia, tahun ijazah, latar belakang 
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bidang studi, masa registrasi, tempat dan cara belajar, 

serta masa evaluasi hasil belajar. 

Dari penejelasan tentang karakteristik/ciri dari 

pembelajaran online maka dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik/ciri pembelajaran daring yaitu dengan 

menggunakan media elektronik, pembelajaran yang 

dilaksanakan menggunakan internet, pembelajaran dapat 

dilaksanakan kapanpun dan dimanapun serta pembelajaran 

daring bersifat terbuka. 

c. Manfaat Pembelajaran Online/ Daring 

Beberapa manfaat dari pembelajaran online sebagai 

berikut:  

1) Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan 

memanfaatkan multimedia secara efektif dalam 

pembelajaran. 

2) Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan 

yang bermutu melalui penyelenggaraan pembelajaran 

dalam jaringan. 

3) Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan 

pelatihan yang bermutu melalui pemanfaatan sumber 

daya bersama. 

Selain itu Manfaat pembelajaran online menurut Bates 

terdiri atas 4 hal, yaitu:
24

 

1) Meningkatkan kadar interaksi pembelajaran antara 

peserta didik dengan guru atau instruktur (enhance 

interactivity), 

2) Memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran dari 

mana dan kapan saja (time and place flexibility), 

3) Menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas 

(potential to reach a global audience), 

4) Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi 

pembelajaran (easy updating of content as well as 

archivable capabilities). 

                                                             
24 Bates T, The Impact of Technological Change on Open and Distance 

Learning (Distance Education, 1997). 
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Dapat disimpulkan bahwa manfaat dari proses 

pembelajaran daring diantaranya yaitu adanya kemajuan 

dalam bidang teknologi yang mampu meningkatkan mutu 

pendidikan serta mampu meningkatkan proses pembelajaran 

dengan meningkatkan interaksi, mempermudah proses 

pembelajaran karena dapat dilakukan dimanapun dan 

kapanpun selain itu mudahnya mengakses materi 

pembelajaran dan mampu menjangkau peserta didik dengan 

cakupan yang luas. 

 

2. Berpikir Kreatif  

a. Pengertian Berpikir Kreatif  

Konsep berpikir kreatif erat berkait dengan kreativitas, 

para ahli mendefinisikan kreativitas dalam dua cara, yakni 

definisi secara kesepakatan dan definisi secara konseptual 

yang dimaksud dengan definisi kreativitas secara 

kesepakatan adalah suatu pendefinisian yang menekankan 

pada segi produk kreatif yang dinilai derajat kreativitasnya 

oleh pengamat ahli
25

. Saefuddin menyatakan bahwa 

berpikir kreatif merupakan suatu hal yang kurang 

diperhatikan dalam pembelajaran selama ini guru hanya 

mengutamakan logika dan kemampuan komputasi (hitung-

menghitung) sehingga kreativitas dianggap bukanlah 

sesuatu yang penting dalam proses belajar mengajar di 

dalam kelas.
26

 

Kreativitas merupakan produk berpikir kreatif. Berpikir 

kreatif merupakan suatu proses yang digunakan ketika 

mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru. 

                                                             
25 Ali Pullaila, Sri Redjeki, and Dadi Rusdiana, ‗Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Dan Keterampilan 

Berpikir Kreatif Siswa SMA Pada Materi Suhu Dan Kalor‘, Jurnal Penelitian 

Pendidikan IPA, 1.3 (2007). 
26 A. Sholahuddin W. Wahyu, R. Rusmansyah, ‗Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Dan Self Efficacy Siswa Menggunakan Model Creatuve Problem 

Solving Pada Materi Sistem Koloid‘, Jurnal Vidya Karya, 32.1 (2017). 
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27
Kemampuan berpikir kreatif khususnya berpikir kreatif  

tingkat tinggi (high order thinking) sangat diperlukan 

peserta didik, terkait dengan kebutuhan peserta didik untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya sehari-hari.
28

 

Kemampuan berpikir kreatif, yakni bahwa kemampuan 

kreatif manusia adalah kemampuan yang membantunya 

untuk dapat berbuat lebih dari kemungkinan rasional dari 

data dan pengetahuan yang dimilikinya dari pribadi kreatif 

adalah individu yang mampu mengaktifkan potensi 

kreativitasnya, hal itu bisa terjadi karena rangsangan 

lingkungan dan atau karena proses pembelajaran.
29,32,33 

Berdasarkan pendapat yang diuraikan di atas dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kreatif merupakan 

kemampuan yang membantu untuk berpikir lebih kreatif 

lagi terhadap belajar peserta didik yang meliputi segi 

produk kreatif dan dengan berpikir kreatif dapat 

memunculkan ide baru. 

 

b. Ciri-ciri Berpikir Kreatif  

Berbagai karakteristik dan ciri kreativitas atau berpikir 

kreatif dikemukakan oleh beberapa ahli dari hasil penelitian 

terhadap kreativitas. Kelompok pakar psikologi di 

Indonesia mengemukakan ciri-ciri kreativitas sebagai 

berikut:
30

 

1. Imajinatif 

2. Mempunyai prakarsa 

                                                             
27 Bambang Sri Anggoro, ‗Analisis Persepsi Siswa Smp Terhadap 

Pembelajaran Matematika Ditinjau Dari Perbedaan Gender Dan Disposisi Berpikir 

Kreatif Matematis‘, Al-Jabar : JurnalPendidikan Matematika, 7.2 (2016), 155. 
28 Yuli Amalia, M. Duskri, and Anizar Ahmad, ‗Penerapan Model Eliciting 

Activities Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dan Self 

Confidence Siswa SMA‘, Jurnal Didaktik Matematika, 39. 
29 Muhammad Syahrul Kahar, ‗Analisis Kemampuan Berpikir Matematis 

Siswa Sma Kota Sorong Terhadap Butir Soal Dengan Graded Response Mode‘, 

Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu TarbiyaH, 2.1 (2017), 12. 
30 Ikhsan Faturohman and Aldila Afriansyah, ‗Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Creative Problem Solving Mosharafa : 

Jurnal Pendidikan Matematika Mosharafa : Jurnal Pendidikan Matematika‘, 9 (2020), 

107–18. 
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3. Mempunyai minat luas 

4. Mandiri dalam berpikir 

5. Melit (ingin tahu) 

6. Senang berpetualang 

7. Penuh energi 

8. Percaya diri 

9. Bersedia mengambil risiko 

10. Berani dalam pendirian dan keyakinan 

Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

yang baik cenderung memiliki rasa ingin tahu dan ingin 

mencoba yang tinggi. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, 

peserta didik dengan kemampuan berpikir kreatif yang baik 

biasanya tidak akan puas hanya dengan penjelasan guru, 

mereka cenderung akan banyak bertaanya dan mencoba 

jalan penyelesaian lain selain yang diberikan oleh guru. 

Peserta didik yang memenuhi kriteria-kriteria yang telah 

diungkapkan oleh pakar (seperti yang disebutkan di atas) 

dapat dikatakan sebagai pribadi yang berpikir kreatif, perlu 

adanya bimbingan khususnya dari guru, agar peserta didik 

dapat mengembangkan potensi kreativitas peserta didik 

dalam segala aspek. 

 

c. Indikator Berpikir Kreatif  

Berpikir kreatif menjadi salah satu tujuan diberikannya 

pembelajaran fisika di sekolah dari jenjang pendidikan dasar 

sampai menengah hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik sangat penting 

untuk menjadi perhatian guru. Kemampuan berpikir kreatif 

menurut Ennis terdapat empat indikator yaitu:: 
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Tabel 2.1 

Indikator  Berpikir Kreatif Peserta Didik
 31

 

N

no. 

Aspek 

kemampuan 

berpikir kreatif 

Indikator kemampuan berpikir 

kreatif 

 

1

.1 

Berpikir lancar 

(fluency) 

1. Mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban, dan penyelesaian 

masalah. 

2. Memberikan banyak cara atau 

saran untuk melakukan 

berbagai hal. 

3. Memberikan lebih dari satu 

jawaban. 

2

.2 

Berpikir luwes 

(fleksibility) 

1. Menghasilkan jawaban, 

gagasan atau pertanyaan yang 

bervariasi. 

2. Dapat melihat suatu masalah 

dari sudut pandang yang 

berbeda-beda. 

3. Mencari banyak alternatif atau 

arah yang berbeda-beda. 

4. Mampu mengubah cara 

pendekatan atas pemikiran. 

2

3. 

Berpikir 

orisinil 

(originality) 

1. Mampu melahirkan ungkapan 

yang baku dan unik. 

2. Memikirkan cara-cara yang tak 

lazim untuk mengungkapkan 

diri. 

3. Mampu membuat kombinasi 

yang tak lazim dari bagian-

bagian atau unsur-unsur. 

                                                             
31 Rizki Wahyu Yunian Putra, ‗Analisis Proses Berpikir Kreatif Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Guardian Dan 

Idealis‘, Jurnal Pendidikan Matematika, 2.1 (2017). 
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4

.4 

Berpikir 

elaborasi 

(elaboration) 

1. Mampu memperkaya atau 

mengembangkan suatu produk 

atau gagasan. 

2. Menambahkan atau 

memperinci detail-detail dari 

suatu objek, gagasan atau 

situasi sehingga menjadi lebih 

menarik. 

 

d. Anjuran Islam tentang Berpikir Kreatif 

Sejak pertama kali Al-Qur‘an diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad SAW, Allah SWT telah memerintahkan 

manusia untuk menggunakan akal dan pikiran melalui 

belajar, yaitu membaca (iqra‘). Selain itu, banyak sekali 

firman Allah SWT dalam Al-Qur‘an yang memerintahkan 

kita untuk terus berpikir. Seperti pada surah Al-‗Ankabut 

ayat 20 yang berbunyi: 

 
 

Artinya: “Katakanlah: Berjalanlah di (muka) bumi, 

maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan 

(manusia) dari permulaannya, kemudian Allah 

menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha 

Kuasa  atas segala sesuatu.” (Al-‗Ankabut: 20) 

Ayat tersebut menyebutkan bahwa manusia harus 

memperhatikan bagaimana Allah menciptakan, dalam hal 

ini, memperhatikan berarti mengamati secara mendalam. 

Salah satu indikator berpikir kreatif adalah keterampilan 

mengevaluasi (menilai) yaitu kemampuan untuk dapat 

menentukan dan mencari kebenaran dari suatu kejadian. 

Beberapa ayat Al-Qur‘an lainnya yang juga menunjuk 
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kan mengenai perintah Allah  SWT untuk berpikir kreatif 

adalah: Surah At-Thariq ayat 5 yang juga menganjurkan 

untuk memperhatikan (mengevaluasi) 

٥ 

Artinya: ―Maka hendaklah manusia memperhatikan dari 

apakah dia diciptakan‖ (At-Thariq: 5)  

 

3. Keterampilan Berkolaborasi 

a. Pengertian Keterampilan Kolaborasi 

Generasi pada Abad 21 dituntut untuk memiliki 

berbagai kemampuan dan keterampilan, salah satunya 

adalah keterampilan kolaborasi.  Keterampilan kolaborasi 

adalah interaksi antara individu dengan individu atau 

kelompok lain, dengan menghargai perbedaan, berbagi 

kekuasaan, dan mengumpulkan pengetahuan dari individu 

lain. Oleh karena itu, keterampilan kolaborasi 

mengandung makna lebih dari kerja sama. Model 

pembelajaran Blended Learning memberikan suatu 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

berbagai cara yang diyakini sesuai dengan keterampilan 

kolaborasi peserta didik dapat berkembang secara 

maksimal, seperti dalam Q.S Ali Imran ayat 190 yang 

berbunyi :
32

 

 
Artinya Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 

bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 

tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (Q.S Ali 

Imran: 190) 

                                                             
32 R. I. Departemen Agama, ‗Al-Qur‘an Tajwid Dan Terjemah‘, Bandung: 

CV Penerbit Diponegoro, 2010. 
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Surah Ali Imran ayat 190 menjelaskan tentang 

merangsang akal umat manusia untuk terus meraih ilmu dan 

melakukan inovasi di berbagai bidang, salah satunya pada 

bidang pendidikan. Inovasi dalam bidang pendidikan 

dimulai dengan perubahan model-model pembelajaran yang 

akan membawa peserta didik mampu menemukan sesuatu 

yang baru dengan kemampuan dan keterampilan yang 

dimilikinya. 

b. Indikator Keterampilan Kolaborasi 

Kolaborasi dalam proses pembelajaran merupakan 

suatu bentuk kerjasama dengan satu sama lain saling 

membantu dan melengkapi untuk melakukan tugas-tugas 

tertentu agar diperoleh suatu tujuan yang telah 

ditentukan.
33

 Dari definisi diatas dapat disimpulkan 

bentuk prilaku dari keterampilan kolaborasi sebagai 

berikut : 

1) Berkontribusi Secara Aktif, adalah keterampilan 

selalu mengungkapkan ide, saran dan memberikan 

solusi didalam suatu kelompok kerja. 

2) Bekerja Secara Produktif, adalah keterampilan 

menggunakan waktu secara efisien dengan 

meyelesaikan tugas berdasarkan bagiannya. 

3) Menghargai Pendapat, mendengarkan pendapat orang 

lain, menerima kritik dan saran yang diberikan dan 

mendisuksikan segala sesuatu dengan cara 

musyawarah dan kesepakatan bersama. 

4)  Mengelola Proyek, adalah keterampilan 

merencanakan, mengorganisasikan dan mengelola 

proyek secara efisien. 

5)  Tanggung Jawab, adalah keterampilan kesadaran diri 

untuk memimpin anggota kelompok dan memiliki 

                                                             
33 Mawardi Halimah and W Krisma, ‗Peningkatan Keterampilan Kolaborasi 

Pada Mata Pelajaran Matematika KElas IV Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

TGT‘, Jurnal for Lesson an Learning Studies, 2.1 (2019), 12. 
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inisiatif untuk menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan tanpa mengandalkan orang lain.  

c. Prinsip Kerja Keterampilan Kolaborasi dalam 

Pembelajaran 

Pembelajaran kolaborasi menekankan adanya prinsip-

prinsip kerja, prinsip-prinsip ini yang perlu diperhatikan 

agar terwujudnya keterampilan kolaborasi dalam 

pembelajaran, adalah sebagai berikut :
34

 

1) Setiap anggota melakukan kerjasama untuk mencapai 

tujuan bersama dan saling ketergantungan positif 

antar sesama anggota kelompoknya dengan tanggung 

jawab. 

2) Interaksi langsung antar peserta didik. Hasil belajar 

yang baik dapat diperoleh dengan adanya komunikasi, 

peserta didik harus saling berhadapan dan saling 

membantu dalam pencapaian tujuan belajar. 

3) Pertanggung jawaban individu. Dalam suatu 

kelompok peserta didik harus menyumbang, 

mendukung, membantu satu sama lain, setiappeserta 

didik dituntut harus menguasai materi yang dijadikan 

pokok bahasan. Dengan demikian, setiap anggota 

kelompok bertanggung jawab untuk menguasai pokok 

bahasan dan bertanggung jawab pula terhadap hasil 

belajar kelompok. 

4) Keefektifan proses kelompok. Keefektifan kelompok 

ditunjukkan dengan cara membuat keputusan atau 

tindakan yang dapat menyumbang tujuan yang akan 

dicapai. 

 

4. Materi Hukum Termodinamika 

Termodinamika merupakan bagian dari cabang Fisika 

yang namanya Termofisika (Thermal Physics). 

Termodinamika adalah ilmu yang mempelajari hubungan 

                                                             
34 WND Kumalarenta, ‗Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari 

Karakter Kolaborasi Dalam Pembelajaran PJBL‖‘, Jurnal Matematika UNNES, 6.2 

(2017), 12. 



22 
 

 
 

antara energi dan kerja dari suatu sistem. Termodinamika 

hanya mempelajari besaran-besaran yang berskala besar 

(makroskopis) dari sistem yang dapat diamati dan diukur 

dalam eksperimen. Besaran-besaran yang berskala kecil 

(mikroskopis) dipelajari dalam Teori Kinetik Gas (Kinetic 

Theory of Gas) atau Fisika Statistik (Statistical Physics). 

Termodinamika juga dapat diartikan sebagai ilmu yang 

menjelaskan kaitan antara besaran fisis tertentu yang 

menggambarkan sikap zat di bawah pengaruh kalor. Besaran 

fisis ini disebut koordinat makroskopis sistem. Kaitan atau 

rumus yang menjelaskan hubungan antar besaran fisis 

diperoleh dari eksperimen dan kemudian dapat digunakan 

untuk meramalkan perilaku zat di bawah pengaruh kalor. Jadi, 

Termodinamika merupakan ilmu yang berlandaskan pada 

hasil-hasil eksperimen. 

Secara umum Termodinamika dapat dimanfaatkan untuk:  

1. menjelaskan kerja beberapa sistem termodinamis.  

2. menjelaskan mengapa suatu sistem termodinamis tidak 

bekerja sesuai dengan yang diharapkan.  

3. menjelaskan mengapa suatu sistem termodinamis sama 

sekali tidak mungkin dapat bekerja.  

4. landasan teoritis para Insinyur perencana dalam mendisain 

suatu sistem termodinamis; misalnya: motor bakar, pompa 

termal, motor roket, pusat pembangkit tenaga listrik, 

turbin gas, mesin pendingin, kabel transmisi 

superkonduktor, LASER daya tinggi, dan mesin pemanas 

surya.  

 

a. Hukum ke 0 Termodinamika(Zeroth Law) 

“Hukum ini menyatakan bahwa dua sistem dalam 

keadaan setimbang dengan sistem ketiganya, maka sistem 

ketiga tersebut dalam keadaan yang juga setimbang satu 

sama lain.‖ Yang artinya apapun zat atau materi benda akan 

memiliki kesetimbangan termal satu sama lain, atau bisa 

dikatakan kesetimbangan termal berlaku secara universal. 

b. Hukum Termodinamika I (Kekekalan Energi) 
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“Dalam hukum I termodinamika menyatakan bahwa 

energi tidak dapat diciptakan maupun dimusnahkan, dan 

hanya bisa diubah bentuk energinya saja”. Oleh karena ini 

dalam hukum ini didapat persamaan  

 

 
Yang artinya perubahan energi dalam (U) sistem merupakan 

jumlah energi kalor (Q)dalam sistem yang dikurangi dengan 

kerja (W)yang dilakukan oleh sistem.  

 

Perlu diperhatikan bahwa, 

Q bertanda positif (+) jika sistem menyerap kalor 

Q bertanda negatif (-) jika sistem melepas kalor 

W bertanda positif (+) jika sistem melakukan kerja 

W bertanda negatif (-) jika sistem diberikan kerja 

 bertanda positif (+) jika sistem mengalami kenaikan 

suhu 

 bertanda negatif (-) jika sistem mengalami 

penurunan suhu 

  

Dan pada sistem 

terisolasi, Q=0 dan W=0, sehingga tidak ada perubahan 

energi dalam 

 ( ) 

Hukum ini diuraikan menjadi 4 proses termodinamika, yaitu  

a) Isobarik (Tekanan tetap atau konstan)  

b) Isokhorik (Volume tetap  atau konstan) 

c) Isotermik (Suhu tetap atau konstan) 

d) Adiabatik (sistem diisolasi agar tidak ada kalor yang 

keluar maupun masuk atau tidak terjadi pertukaran 

kalor). 

 

c. Hukum Termodinamika II (Arah reaksi sistem) 

Hukum kedua termodinamika menyatakan pembatasan 

perubahan energi dimana alur kalor suatu objek dengan 

sistem memiliki sifat alami, yaitu: 

https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/Delta&space;U
https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/Delta&space;U=Q-W
https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/Delta&space;U
https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/Delta&space;U
https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/Delta&space;U=Q-W
https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/Delta&space;U
https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/Delta&space;U
https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/Delta&space;U=Q-W
https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/Delta&space;U
https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/Delta&space;U
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“Kalor mengalir secara alami atau spontan dari benda yang 

panas (bersuhu tinggi) ke benda yang dingin (bersuhu rendah); 

dan sebaliknya kalor tidak akan mengalir secara alami 

atau spontan dari benda dingin (bersuhu rendah) ke benda panas 

(bersuhu tinggi) tanpa dilakukan usaha.” 

d. Hukum Termodinamika III 

Hukum ketiga termodinamika menyatakan bahwa suatu 

sistem yang mencapai temperatur nol absolut (temperatur 

dalam kelvin), semua prosesnya akan berhenti dan entropi 

sistem akan mendekat nilai minimum. Selain itu, untuk 

entropi benda berstruktur kristal sempurna pada temperatur 

nol absolut bernilai nol.  

 

3. Pengajuan Hipotesis  

1. Hipotesis Peneliti 

Hipotesis peneliti merupakan anggapan dasar peneliti 

terhadap suatu masalah yang sedang dikaji.
35

 Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran  online melalui 

whatsapp berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dan kolaborasi peserta didik  pada materi 

Hukum Termodinamika di SMA N 5 Bandar Lampung. 

2. Hipotesis Statistik 

a) Ho = 𝛍1 ≠𝛍2,  tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran online melalui whatsapp untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kolaborasi 

peserta didik  pada materi Hukum Termodinamika di SMA 

N 5 Bandar Lampung 

b) Ha = 𝛍1= 𝛍2 terdapat pengaruh model pembelajaran online 

melalui whatsapp untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dan kolaborasi peserta didik  pada materi 

Hukum Termodinamika di SMA N 5 Bandar Lampung. 

                                                             
35 Syofiyan Siregar, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perbandingan Perhitungan Manual Dan Spss (Jakarta: Prenada Media Group, 2013). 
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